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Ahstract

In South Sulswesi, Lantana camnra Linn. known as the "tahi ayam " ltas long been used as a
medicine to heal wounds on the skin and is believed to prevent infection. Many research results
af the litercture re.,ir,y reported secondory metabolites ccrxpounCs this plant with bio*Ctivity.
Scientifically gives these plants metabolize chemical compounds that are bioactive. Tltis paper
includes a literature review and an explanafion of the description of secondary metabolites from
L. caruara Linn. including the results of our research and testing bioectivity extr*Ct. Thrctugh
screening and isolafion methods with vacuum and column chromatography techniques, silics
gel as stationary phase and organic solvents as the mobile phase. Confinuous with purification
by recrystallizafion and identified with spectroscopic methods. The results obtained isolated

from chlorofarm actract was identified as o triterpenoid compound is Lantaden B.

Interpretat'ion of test results supported the structure of reagen test, measuremen WIR
spectroscow, rH and'uC - Nv{R.
Kelnuords: tahi ayam, Lanfana camara Linn., Lanfaden.

'elajor
r: PT.

1. PENDAHULUAN

Potensi keanekaragaman tumbuhan
banyak dimanfaatkan daTam semua aspek
kehidupan manusia drantamrrya sebagai
bahan pewarna, pestisida, pewangi, batnn
kosmetik dan bahan baku obat-obatan.
Tumbuh-tumbuhan memiiiki kemampuan
untuk mensintesis senyawa mstabolit
sekunder ar'omatik, seperti fenol, asam
fenolat, kuinon, fiavon, flavonoici, fiavonoi,
tarit, dan kumarin. Komponen dengan
struktur fenolik seperti karvakrol eugenol
dan tirrroi, bersifat aktif melawan 'oai<jreri

patogen. Kelompok senyawa tersebut
menunjukkan efek antibakteri dan berfungsi
sebagai pefiahanan tumbuhan terbaiap
mikroorganisme patogen lainnya (Guqar et
al."2AT2).

Petggmaan lumlrrhan sebagat abat
cenderung mengalami peningkatan dengan
adanya isu bock to nxture. Tumbuhan yang
berkhasiat obat juga dtarqgap hampir tidak
memiliki efek samping yarLg
membahayakan. Hal ini didukung dengan

maraknva produk obat-obatan herbalis yang
diperjualbelikan dewasa ini (I{ar4 2013).
Flasil analisis komposisi kimia
menunjukkan bahwa pada trmbuh-
tumbuhan mengandung senyawa metabolit
sekunder yang berbeda-beda. Sebanyak
95% tumbuhan meneandung polifenol. 80%
msngandung flavonoid, 77%o mengandung
glikosida, 690/o mengandung steroid,, 67yo
mengandung saponin, 61Yo mengandung
tantn, 57%o mengandung alkaloid, dafl 15%
mengandung anthranoid (Anrusan et al.,
2AA7). Kehadiran terpena pada tumbuh-
tumbuhan dimanfaatkan sebagai agen
antitumor, beberapa senyawa terpena
bersifat sitotoksik pada sel tumor.
Sesquiterpena eudesman memperlihatkan
efek antibakteri yarLg kuat. Saponin
berperan sebagai antioksidan dan
antikanker (Mohammed et al., 2Al3).

Tumbuhan Lantana carnara Linn.
yang sudah lama digunakan masyarakat
sebagai obat tradisional untuk berbagai
penyakit. Tumbuh gulma dan memiliki
aronur yang kurang sedaB ini dimanfaatkan

Perqrisan Senyalra Metabolit Sekunder Daun Tumbuhan Tahi Ayam. . . 289



sebagai tanaman pagarl tanaman pelindung
dan obat-obatan (Rahajoe & Windadri,
1996). Masyarakat Muna di Sulawesi
Tenggara menggunakan sari daurur,va

sebagai obat darah t:rrrggt, pengobatan luka
dan panas dalarq sebagai obat reumatik,

sembelit dan bronkitis. Di beberapa
kabupaten di Sulawesi Selatan, tumbuhan

L. camnra yang banyak sekali tumbuh
sebagai tumbuhan liar terkesan tidak
diperhatikan dan tidak termanfaatkan,
padahal tumbuhan ini dikenal dan banyak
digunakan sebagai tanaman obal. Oleh

masyarakat Sulawesi Selatan, daun

tumbuhan digunakan sebagai obx yang
dapat mempercepat penyembuhan luka.

Selain itu, juga berkhasiat mengatasi; sakit
kulit, gatal-gatal, bisul, luka, batulq
rematik, memar, dan bengkak (Setiawan

Dalimartha, Z0Ar. Perasan daunnYa

digunakan untuk pengobatan sakit kulit,
bisul, bengkak, gatal'gatal, panas tnggi,
reumatik, memar, dan luka {Yfitdadd'et al.,
2006). Minyak esensial tumbuhan ini
menunjukkan akrivitas sebagai antibakteri
terhadap bakten Gram-positif
(Staphylococcus aureus) dan bakteri Gram-
negatif {Escherichia coli), (Badasa et al.,
2013), dan bersifat sitotoksik terhadap

bakteri Candida albicans, Bacillus subfilis,
S. typhi, Pseudomonas aeruginosa, dan B.

aureus (Sonibare &, Effiong, 2008). Daun
turnbuhan yang diekstrak degat kloroform
memberikan data empiis a&anya potensi

daya arfii bakteri yang kuat khususnya

terhadap bakteri S. aureus dafiE. coli (iwan
Dini, dkk.,2010).

Kemampuan tumbuhan ini khususnYa

dalam mengobati penyakit infeksi luka kulit
atau mempercepat penyembuhan luka kulit
diduga melibatkan senyawa-senyawa kimia
yang terkandung atau yang dimetabolisme
oleh tumbuhan L. carnara. Kemapuan ini
menjadi perhatian untuk diteliti sejaian

dengan meningkatnya jenis penyakit infeksi
yang terkendala pada timbulnya resistensi

terhadap baktei aklbx kesaiahan
penggunaan oleh banyaknya j enis antibiotik
yang ana. Penngunaan antibiotik alami
yang diperoieh <iari bahan alami seperti

tumbuhan dapat menjadi penghalangan

{blocking) tahap awal pada penyakit infeksi
dan merupakan strategi yang efektif unluk
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pencegahan terjadin,va infeksi bakterr

(Wizeman et al. Dalam Agnesia endang,

2005). Potensi ditemukannya senyall?
yang ber,oeran aktif sebagai potensi obat

pada ekstrak tumbuhan I. cawara Liun
perlu diadakan suatu penelitian lebih lanjut
untuk mengkaji kandungan senvalla
metabolit sekunder pada tumb'.rhan ini.

2, METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitiaa
eksperimen dan eksplorasi yang metiputi
penyiapan sampei fumbuhan, ekstraksr,

fraksinasi, pemumian, dan identifrkasi
senyawa, serta uji bioaktivitas isolat
terhadap bakteri. isoiasi dan identifrkasi
senyawa dilaksanakan di Laboratorium
Kimia FMIPA UNM berlangsung mulai
bulan November 2Ai3 sampai Jfii 2Ai4-

Uji bioaktivitas isolat dilaksanakan di
Laboratorium Biologi FMIPA UNM pada

buiari Ohober-Deserrrbe r 2Al 4. Iderrtifikasi

struktur senyawa dengan spektroskopi IR
dilakukan di Laboratorium Kimia FMIPA
LIhlFiAS, dan uji spektroskopi NL,iR di
Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam
FMIPA ITB.
A. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan Pada
penelitian ini antara lain neraca analitik
penangas air, hot-plate, oven, plat tetes-

pinset, chamber, gunting, cutter, mistar-

lampu TJV 254 - 365 nm, pipa kapiler, dan

alat penentuan titik leleh. Alat-alat rnaserasi

sampel seperti wadah maserasi, corons
plastik, penyaring Buchner, pompa vakurn-

alat rotary evapclator (rota"'apor), corong
pisah, statif dan klem. Alat-alat gelas

seperti gelas kimia, corong biasa, batang
pengaduk, gelas ukur, pipet tetes, labu

Erlenmeyer, botol vial, alat kromatografi
kolom cair vakum (KKCY) dan

lsromatografr kolom flash (K-KJ). Alat uji
spektroskopi diantaranya spektrometer IR
dan spektrometer NMR. Adapun alat uji
bioaktivitas yaitu cawan pe.tridish, ka-wat

ose, inkubator, autoklaf tabung reaksi dan

rak.
Baian-bahan,vang diguna-kan dalam

isolasi dan identifikasi diantaranya serbuk

halus daun L. catnara Linn, beberapa

pelarut organik seperti n-heksana, etil
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asetat, metanol, aseton, kloroform, tegge-"

penampak noda serium sulfat (CeSO+)'

Leberapa reagen seperti pereaksi-IeCl3,

Liebermann-Burchard, Mayer, dan Wagner'

Bahan-bahan lain seperti plat kromatografi

lapis tipis (KLT) berlapis silica gel G 60

Frro, silica gel G 60 7733 (0,2-0,5 mm)

""ttt 
infreg, silica gel G 60 7734 (0,061-

0,200 mmf untuk KKF, silica gel 60 H

untuk KKCV, kertas saring Whatman 41,

aluminum foil, tissue, selotip dan label"

Bahan untuk uji bioaktivitas meliputi

nutrient agar (NA), nutrient brotli (NB),

paper di sq kapas, aquadest, kloramfenikol'

bakteri S. aureus dan E. coli'

B. Prosedur Kerja
1) Ekstraksi dan Fraksinasiaas

Daun L- camara Linn Yang telah

dibersihkan dikeringkan dengan cara

diangin-anginkan pada suhu 
.- 

kamar,

kemidian dipotong kecil-kecil dan

dihaluskan dengan cara diblender dan

pengayakan, selanjutnya ditimbang' Serbuk
'frafrit - 

daun I. camara Linn yang telah

ditimbang kemudian dimaserasi' dengan

metanol ielama 1x24 jam sebanyak 2 kali'

Selanjutn)'a disaring menggunakan

p"rry-u.ing Buchner dan pompa valcum

sefringga diperoleh ekstrak metanol'

Ekstrak metanol diuapkan dengan rotavapor

hingga diperoleh ekstrak kental metanol'

Maierat kemudian diekstraksi cair-cair

menggunakan corong Pisah dengan

kloroform. Ekstrak kloroform yang

diperoleh kemudian diPekatkan

mlngg,rnakan rotavapor pada suhu 40oC

hingga diperoleh ekstrak kental kloroform'

ftJtf. ielanjutnya diuapkan pada suhu

mang hingga diperoleh ekstrak kloroform
padat.

Ekstrak kloroform Yang diPeroleh

dianalisis secara KLT menggunakan eluen

sebagai fase gerak seperti n-heksana^

kloroform, dan etil asetat pada berbagai

perbandingan, ialu dideteksi dengan lampu

UV dan penyemProtan dengal larutan

CeSOa, kemudian dipanaskan di atas hot-
plate. Ekstrak kloroform yang diperoleh
difraksinasi seca.ra KKCV menggunakan

silika gel sebagai fasa diam, dengan eluen

yang kepolarannt,a ditingkatkan
berdasarkan kenaikan konstanta

dielektrikum masing-masing eluen. Tujuan

fraksinasi yaitu untuk memisahkan

komponen-komponen senyawa Yang

terdapat dalam ekstrak sampel' Hasil

fraksinasi dianalisis secara KLT,

selanjutnya fraksi-fraksi yang memiliki

oola noda dan kromatogram yang sama

aigabung.t Fraksi kemudian diuapkan

hingga diperoleh Padatan.-- 
Fraksi gab,r.rgao diuji I(LT untuk

mengetahui Pola kromatogramnYa'

Selaijutnya dihaksinasi secara KKF"

dengan memilih fraksi yang memiliki

karJrteristik seperti terbenhrknya kristal

dan yang lebih berat. Tujuan fraksinesi

untuk memisahkan senyawa yang dipercleh

pada saat KKCV sehingga lebih mumi'
'Fraksi-fraksi 

yang diperoleh kemudian diuji

KLT, fraksi-fraksi yang memiliki pola noda

dan kromatograrn yang sama digabung

kemudian diuaPkan.
2\ Pemurnian

Isolat berupa padatan direkristalisasi

dengan menggunakan pelarut yang sesuai'

Kemurnian senyawa ditentukan dengan

melakukan uii KLT tiga maCam sistern

eluen dan uji titik leleh. Senyawa dikatakan

telah murni jika muncul noda tunggal pada

plat KLT menunjukkan trayek titik leleh

yang tajam (<2'C) (Firdaus, 2011)'

3) [dentifikasi
Isolat Yang diPeroleh d*ji

menggunakan pereaksi FeC13, Liebermann-

Burc-hlard, MiYer, dan Wagner untuk

mengetahui golongan senya!\? metabolit

,"lorid.t terliadap isolat. Identifikasi lebili

lanjut dilakukan dengan menggunakan

spektrometer IR dan NMR' Bagan kerja

dapat dilihat pada lamPiran I.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ekstraksi dan Fraksinasi
Sampel daun tumbuhur L. camara

y-ang dimaserasi selama 1x24 jam sebanyak
2 kali diperoleh maserat sebanyak 8.8 liter
dipekatkan sehingga diperoleh ekstrak
kental metanol sebany3ft 493 mL. Ekstrak
kental metanol masih mengandung banyak
senyawa ),ang memiliki tingkat kepolaran
yang berbeda dipartisi menggrrnakan
kloroform dengan perbandingan 1:1,

volume 100 mL. Ekstrak kloroform diuji
dengan FeCl3 (uji fenolik), Liebennann-

trdiir
n€li-
srhi,
riftr

imla
n'ifihi
affiir
; rrmli
i ?014
kmd
U padl
rrjfikaq
rryi IR
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rlfR &
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Burchard (uji steroid dan terpenoid), Mayer
(uji alkaloid), dan Wagner (uji alkaloid).
Hasil uji golongan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Golongan Ekstrak Kloroform

Pereaksi Keterangan
FeCl. (+) Flavonoid

Liebermann-Burchard (+)Steroid
Mayer (-) Alkaloid
Wagner (+) Alkaloid

Sebelum difraksinasi, ekstrak
kloroform diidentifikasi dengan KLT
menggunakan kombinasi eluen n-heksana :

etil asetat dan n-heksana : kloroform pada

berbagai perbandingan yang bertujuan
untuk mengetahui jenis eluen yang akan
digunakan pada kolom fraksinasi dan
diperoleh kombinasi eluen n-heksana/etil
asetat 713. Fraksinasi dilakukan terhadap
9,03 gram ekstrak kloroform secara KKCV.
Menggunakan silika gel 60 H sebagai fasa
diam dan beberapa jenis eluen diantaranya
n-heksana, etil asetat, dan kloroform
sebagai fasa gerak. Proses fraksinasi
dilakukan dengan mengkombinasikan
eluen-eluen tersebut yang ditingkatkax
kepolarannya berdasarkan kenaikan
konstanta dielektrikum masing-masing
eluen. Fraksinasi dimulai dengan

menggunakan eluen n-heksana 100%
hingga etil asetat 100%. Fraksi yang
diperoleh ditampung dalam gelas-gelas dan

diperoleh hasil KKCV sebanyak 99 fraksi.
Setelah di KLT diperoleh 18 fraksi
gabungan. Pada fraksi gabungan F

sebanyak 738,7 mg difraksinasi lebih lanjut
dengan KKF menggunakan . eluen n-
heksana:etil asetat (8:2) menggunakan
silika gel G 60 7734 sebagai fasa drarn

diperoleh sebanyak 65 fraksi. Diperoleh
pada fraksi 32 sampai fraksi 39 berupa
isolat berbentuk kristal iarum benvama
putih kemudian di KLT dan diperoleh 2

fraksi gabungan aitu F1 dan F2
Fraksi Fi sebanyak 72,0 mg

dikristalisasi dan direkristalisasi dengan

eluen n-heksana : etil asetat (8:2) diperoleh
isolat berupa kristal berbentuk jarum
berwarna putih sebanyak 12,2 mg. Proses

kristalisasi dilakukan secara berulang-ulang
hingga diperoleh kromatogram dengan satu
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noda tunggal pada plat KLT. Uji kemurnian
dilakukan dengan analisis KLT tiga macam
eluen dengan perbandingan yang berbeda
yang berlujuan untuk memastikan
kemurnian isolat diperoleh noda tunggal

aseton (9:1) dengan Rf 0,15; pada eluen n-
heksana : etil asetat (8:2), Rf 0,46; pada
eluen metanol : etil asetat (7:3), Rf 0,95.

Uji titik Ieleh isolat diperoleh titik leleh
236'C.

B. Identifikasi
Uji golongan pada isolat dengan

pereaksi Liebermann-Burchard
menunjukkan hasil positif terpenoid dengan
perubahan dari bening menjadi merah ungu.
Hasil pengukuran dilakukan dengan analisis
spektrometri Infra-merah (IR) dengan pellet
KBr pada rentang bilangan gelombang
4500-500 cm-1, analisis speklrometri 1H-

NMR 0-10 ppm dan r3C-NMR 0-220 ppm.

diperoleh Analisis spektrum IR fraksi Fr

memberikan serapan pada daerah 3447,94
dan 331?,56 crn-t yaog ditandai dengan pita
agak lebar dengan intensitas sedang yang
diidentifikasi sebagai vibrasi ulur O-H
(data literatur 3600 3300 cm1). Serapan

tajam pada daerah 2926,01dan 2858,51 cm-

' det gan intensitas kuat diidentifikasi
sebagai vibrasi ulur dari C-H pada -CH3
dan -CH2-. Karakteristik adanya -CH: dan

-CHr- ditandai dengan adanya vibrasi ulur
pada dasrah 3 000-27 00 c--', di*aoa untuk
vibrasi ulur -CH3 $it.2960-2870 cIri) dan

vibrasi ulur -CHz* Qrt. 2930-2850 cm-1).

Hal ini menunjukkan bahwa isolat F1.14
mengandung gugus metil dan metilena
alifatik.

Keberadaan gugus metil dan metiTena

diperkuat dengan adanya vibrasi tekuk
pada daerah 1463,97 dan 1362,96 cm-'yang
merupakan pita serapan yang khas ur(uk
vibrasi tekuk gugus geminal dimetil
CH(CH:)z dari golongan triterpenoid (lit.
1475-1300 cm-';. Selanlutrya pita serapan
pada 1695,43 cm-1 merupakan vibrasi ulur
dari gugus karbonil C:O ester (lit
1820-1600 cm-t) yang didukung oleh
serapan C-O pada daerah 1230,58 cm-l
dengan intensitas sedang, sedangkan

serapan pada 1737,86 cm-' merupakan
vibrasi ulur dari C:O keton. Pita serapan



nada 1004,91 ctlrr dengan intensitas lemah

irenunjukkan tekukan gugus :C-H 
"dan

,"*rut taiam dengan intensitas sedang

iiii rcql,il crn' merupakan vibrasi tekuk

iari C=C. non-konjugasi (tir' 1675-1625

cm-').

Tabel 2. Interpretasi Spektrum Infra Merah Isolat Fl'14

Posisi serapan 1u, cm-) BentukPita Karalderistik serapan

3442,94; Melebar -OH (lit' 3750 -3300 cm-l)*

3317,s6
2926,0I Tajum . CH pada -CH3 0it' 2960 - 2870 cm

')*

+

Berdasarkan data hasil analisis

spektrometri infra merah menunjukkan

bahwa isolat mempunyai gugus -OH'. 
.

CH(CH3)r, C:O, dan C=C' Data Postst

t"rup*,'- bentuk Pita, intensitas ag
karal<teristik serapan dari spektrum infra

merah isoiat F1.14 dalam Tabel 2'

Intensitas
Sedang

Kuat

Sedang

Kuat

EN
h
q
r ogt.
KIff

@r
Erchnt
&ngn
hr*g-
rrrplisig
n pell*
mbanq
fii 'Ii
o ppm-
*si Fr
i442.91

Fn pita
g ]'ang- o-H
houp*
.51 cm-
tifikasi
: -CH_.
F{: dan
xi ulur
l untuk
Lr) dan
cm-l).
F1.14

retilena

retilena
tekuk

'yarg
untuk

retil
id (lit.
,etapan
si ulur
r (lit.
; oleh
I cm-1

angkan
Lrpakan

erapan

28s8,51

173',7,86',

1695,43
764',1,21

t463,97',
1362,96
1230,58
l0'72,42

TEam

Tajam

Tajam
Tajam

Tajam
Lemah

-CH pada-CH2 oit. 2930 - 2850 crrl
t)*

i=o Olt. 1650 - 19oo crrrl)*

c=c (lit. 1675 - 1625 crn-l)x Sedang

-CH pada -CH3 dan -CH2 Git' 1475 - Sedang

1300 cm-l )x
C-o ester (ht. 1300 - 1160 cm-r;*x sedang

-CH2-pada sistem lingkar triterpen Lemah

fi 070 cmr)**t-"'" 
i-u*inr: *)Cressw'e]l et al',1982; **) Bulan' 2002

Analisis selanjutnya yaitu dengan merupakan geseran kimia proton atom c

spektromete, 'HxNin-'J,umtut' ""*rt tpt du'-' ,diperlorat 
oleh geserSn kimia

mengetahui jumlah d* posisi qLoT-" spektrum "C-NMRpada 6C 127'5 ppm

derian menggunakan Pelarut CDC-13

(deuterokloroform) J* ' 
standar TMS Tabel 3' Pergeseran Kimia Isolat F1'14

(tetrametilsilina). sp"to*.iJrl:c-Nrrnn No. 6 (ppm) No. E (ppm)

untuk mengetahui j;1"h atom k1!on peak peak

dengan tipe yang beJeda dalam rnot"ttt'i' 1 15'1 19 38'8

Spektrum "C-NMR memberikan -fot-*i ? 'u'8 
2a 39'2

tentang atom karbon ,',,io 
'""yu*u, ryu5# t^ 'r,;i 'rL ii'',l

metil, metilen, rygtin, atau t491 i ,r,5 23 46,0

kuartener. Spektmm "C-NMR isolat F1'14 Z zz,6 24 46,9

dapat dilihat pada lampiran, dan pjt-gt:"tT l. 24,1 25 47,5

kimianya dipaparkan pada Tabe| -J; z 25,,8 26 50,6

Spekrrum 'n-NvtR pada geseran kimii qY s 26,3 2'7 55,4

O.SO: - 2,1-50 ppm merupakan karalleristik 10 26,5 28 75'l

untuk geseran kimia proton metil dan 11 27 ,4 29 116"0

metilen. Pergeseran kimia dipengaruhi oleh 72 27,1 30 722'5

"l"kt.orr.gutlrrit", 
atom terdekat' Atom 13 30,1 31 143'1

Vrrg *""*ifif.i keelekronegatifan tinggi 14 32,3 32 157 
'3

l"pJm ot rig.r, (O) dan nitrogen (N) atau 1s 33'8 33 i65'3

halogen dapat *.rr.,-nki" densitas i6 34'2 34 176'3

elektron O* ,o.rgg.t.t tig"'f ke daerah 17 36'8 35 217 '6

clownfield. Signal fuao aIf 5"58-4 ppm 18 37'8 CDC13 77'a

menunjukkan adanya proton atom C sp* (-
CH:) yang didukung oleh spektnrm."i- Analisis spektrometer. 

I'C-NMR

NMR pada EC rl[,o pp*. Terjadinya ftenun1*kkan bahwa isolat F1'14

pergeseran kimia pada Afi S,lgq ppm juga mempunyai 35 atom karbon' Terdapat tiga
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pergeseran kimia pada medan rendah
(downfield), terdiri dari goseran kimia
untuk gugus C:O keton pada 8C 217,6
ppm, signal untuk gugus C:O karboksilat

Berdasarkan studi literatur yang telah
dilakukan dengan membandingkan
spektmm 'H-NMR isolat F1.14 dengan
spektruin 'H-NMR lantaden B, diperoleh
pada senyarva lantaden B terdapat suatu

multiplet pada 6H 2,3417 - 2,6039 ppm
untuk proton metilena (-CHr-) pada atom
C-2, sedangkan pada isolat FI.14 multiplet
terdapat pada 5H 2,353 * 2,591 ppm.

pada 6C 176,3 ppm, dan signal pada 5C
i65,3 ppm merupakan pergeseran kimia
untuk gugus C:O ester.

Selanjutnya, pada 5H 3,0072 - 3,0488 ppm
terdapat puncak duplet untuk proton metin
(-CH-) pada atom C-18, dan pada isolat
F1.14 puncak duplet terdapat pada 5H
3,044 - 3,065 ppm. Hal ini rnenunjukkan
bahu,a isolat F1.14 memiliki pergeseran

kimia yang hampir mirip dengan lantaden
B, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4

P(

Tabel 4. Perbandingan'H-NMR Isolat F 1. 14 dengan'1t-NUn Lantaden B

No. F1.14, pelarut CDCI3 Lantaden B', pelarut CDCI3

Geseran kimia, 6E (ppm) Geseran kimia, 6H (ppm) Posisi Atom H
1. 5,584 5,5577 HPada C-32

2. 5"399 - 5,413 5,3785 HPada C-12

3. 5,055 - 5,067 5,04A4 HPadaC-22
4. 3,A44 -3,065 3,0072 - 3,0488 H pada C-18

5. 2,353 -2,591 2,3417 -2,6039 HpadaC-2
6. 1,182 1,1754 H Pada C-30

7. 1,092 1,0906 HPadaC-29
8. 1,067 1,0656 HPada C-24

9. 1,051 1,0486 HPadaC-23
10. 7,021 1,0027 HPadaC-27
1 1 . 0,892 0,8845 H Pada C-26

72. 0,863 0,8388 H Pada C-25

m(
FI
B
m(

SC,

klr
(a
oli

/\

nr
isr

SC

G
p(
dt
p(

C(

L
1a

L
((

br

k
n
d
a
h

t2l

I3l I4I

Gambar 1. Senyawa Triterpenoid (Lantaden) dari Tumbuhan Lantana Camara Linn
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6C
nia Tabel5.'3C-NMRIsolat Fl.14 dengan "C-NMRLantaden B (Suthar et al',20T4)

ppm
retin
solat

5H
<kan

ieran

aden
014

Peak F7.1"4 Lantaden B Interpretasi

1 ls,l 1s,16 c-25

2 16,8 16,8s c-24

3 19,6 19,52 c-26

4 20,2 20,25 c-34

5 21,5 21,50 c-6

6 23,6 23,56 c-11

7 24,1 24,13 c-16

8 25,8 25,77 c-30
g 263 26,28 c-27

10 26,5 26,44 c-23

11 27,4 27,46 c-35

72 27,7 27,59 c-15

13 30,1 30,07 c-20

14 32,3 32,26 c-7

15 33,8 33,75 c-29

16 34,2 34,16 c-2

1'7 36,8 36,77 c-10

18 37,8 37,63 c-27

Analisis selanjutnya yaitu dengan

membandingkan spektmm''C-NMR isolat

F1.14 dengan spektrum "C-NMR lantaden

B dipaparkan pada Tabel 5' Hasil ini

-"*b.tik* kepastiaan akan struktur

senya\,va yang diperoleh pada ekstrak

kloioforom yaitu senyawa Lantaden B

(asam 22-Bdimetilakriloiloksi -3-

oksooleana- lZ-ena-Z8<a| [ l] mempunyai

rum.us molekul C:rHrzOs dan merupakan

isomer dari lantaden A l2l Strukfur

senyawa lantaden B dapat dilihat p3{a

Gambar 1. Melalui metode Yang mmp

pemisahan dengan kolom kromatografi

d.ngu, fasa diam silika dan fasa gerak

pelamt organik tertentu, dari daun L'

cc.tmara Linn. dilaporkan adanya senyawa

Lantadena A lzl, lantadena B [1], asam

lantanolat [3] (Setiawan Dalimartha, 2003),

Lantadena C [3], dam lantadena D t4l
(Om P Sharma, 2009).

4. KESIMPULAN
Hasil Penelitian ini disimPulkan

bahwa pada ekstrak hasil parlisi ekstrak

kloroform daun L. can'mra Linn Yang

merupakan ekstrak Yang Potensial
diformulasi sebagai furmula obat

antiinfeksi luka kulit diperoleh senyawa

hasil isolasi yang diidentifikasi sebagai

Peak F1.t4 Lantaden B Interpretasi
19 38,8 38,54 c-18

zo 39,2 39,17 c-1

21 39,3 39,24 c-8
22 42"1 42,05 c-14

23 " 46,0 4s,97 c-19

24 46,9 46"87 c-4

25 47,5 47,45 c-9

26 50,6 50,s7 c-17

27 55,4 55,30 c-5

28 '75,1 75,20 c-22

29 116,0 115,96 " c-32

30 722,5 122.37 c-12

31 143,1 143,09 c-13

32 157,3 157,16 c-33

33 16s,3 165.33 c-31

34 176,3 178,84 c-28

35 217,6 217,77 c-3

suatu senyawa triteryenoid turunan

terpenoid yaitu Lantaden B.
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